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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 LATAR BELAKANG

Fenomena merebaknya anak jalanan di Indonesia merupakan
persoalan sosial yang komplek. Hidup menjadi anak jalanan memang
bukan merupakan pilihan yang menyenangkan, karena mereka berada
dalam kondisi yang tidak bermasadepan yang jelas, dan keberadaan
mereka tidak jarang menajadi masalah bagi banyak pihak, keluarga,
masyarakat dan negara. Namun, perhatian terhadap nasib anak jalanan
tampaknya belum begitu besar dan solutif. Padahal mereka adalah saudara
kita. Mereka adalah amanah Allah yang harus dilindungi, dijamin hak-
haknya, sehingga tumbuh-kembang menjadi manusia dewasa yang
bermanfaat, beradab dan bermasa depan cerah. Peningkatan jumlah anak
jalanan menimbulkan semakin besarnya resiko bagi proses kelangsungan
hidup dan tumbuh kembang mereka yang akibat lanjutnya menganggu
upaya meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Menyadari hal ini,
maka diperlukan upaya perluasan jangkauan dan pendalaman penanganan
masalah anak jalanan dan kegiatan-kegiatan penanganan masalah anak
jalanan yang selama ini dilaksanakan. Anak jalanan di DKI Jakarta,
sebagai salah satu kasus, berjumlah 31.304 anak, sedangkan Panti
Pemerintah yang memberikan pelayanan sosial terhadap mereka hanya
berjumlah 9 panti, yaitu : 4 Panti Balita Terlantar, 4 Panti Anak Jalanan
dan 1 Panti Remaja Putus Sekolah. Daya tampung keseluruhannya adalah

2.370 anak. Sementara itu, Panti Sosial Asuhan Anak yang
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diselenggarakan masyarakat berjumlah 58 Panti dengan daya tampung
3.338 anak dan pelayanan sosial kepada anak di luar panti sebanyak 3.200
anak. Secara akumulatif jumlah yang yang mendapat pelayanan Panti dan
non-Panti adalah 8.908 anak dan yang belum tersentuh pelayanan
pemerintah maupun organisasi sosial atau LSM adalah 22.396 anak (Profil
Dinas Bina Mental Spiritual dan Kesejahteraan Sosial Pemerintah Propinsi DKI
Jakarta, 2006).

Sehingga sangat di butuhkan bangunan Sarana Pendidikan dan
Pelatihan Ketrampilan Anak Jalanan sebagai wadah penampungan
sementara anak-anak jalanan juga sebagai sarana pendidikan dan pelatihan
ketrampilan sehingga mereka memiliki bekal yang cukup untuk
kehidupannya. Wadah ini sangat berpotensi untuk meningkatkan sumber
daya manusia pada saat ini untuk masa yang akan datang.

1.2 Tujuan dan Sasaran
Tujuan proyek :

» Membantu dan memberikan pelayanan kesejahteraan sosial bagi
anak-anak Indonesia yang berada pada golangan ekonomi rawan
(khususnya anak-anak jalanan), agar anak tersebut sebagai bagian dari
generasi penerus bangsa dapat tumbuh menjadi orang-arang dewasa
yang mandiri dan mampu berkarya untuk mencapai dan memelihara
tujuan pembangunan manusia.

» Membantu pemerintah dalam usaha meningkatkan pelayanan
kesejahteraan sosial bagi masyarakat Indonesia pada umumnya dan

anak-anak jalanan pada khususnya.
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Sasaran proyek :

» Menyediakan wadah pendidikan dan ketrampilan yang memadahi
untuk anak-anak jalanan.

» Menyediakan fasilitas hunian yang dapat menciptakan suasana
kebersamaan pada anak jalanan tersebut sehingga mereka dapat
tumbuh secara wajar.

» Menciptakan suasana kebersamaan yang nyaman dengan menciptakan
suasana yang nyaman dan tenang dengan pendekatan terhadap
lingkungan sekitar dan alam.

1.3 Ruang Lingkup Pembahasan

» Usaha menciptakan bangunan sebagai wadah kegiatan yang
berhubungan dengan pendidikan dan pelatihan ketrampilan anak
jalanan guna meningkatkan potensi ketenagakerjaan bagi masyarakat
umum dimana nanti setelah mendapatkan pelatihan tersebut, anak
jalanan dapat berguna dikemudian hari.

» Melalui pendekatan prinsip-prinsip arsitektur organik dilakukan usaha
untuk menciptakan wadah yang berkualitas dalam arti memperhatikan
kepentingan gerak dan kenyamanan anak jalanan agar kegiatan yang
dilakukan didalamnya menghasilkan hasil yang maksimal.

» Perencanaan lingkungan fisik secara arsitektural dengan

menyesuaikan pada peraturan umum tata ruang kota.
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1.4 Metode dan Sistimatika Pembahasan
» Metode pembahasan
Metode pendekatan pemecahan masalah yang dipakai dalam
pembahasan paper, melalui tiga tahap yaitu:
1. pengumpulan data
e Studi literatur
Mempelajari kepustakaan atau literatur yang berkaitan dengan
teori-teori, standart-standart, data-data yang berhubungan dengan
proyek baik fisik maupun non fisik.
e Studi lapangan
Mengadakan survey ataupun wawancara dengan pihak yang terkait
sesuai proyek yang di rencanakan. Mengadakan pengamatan baik
secara langsung maupun tidak langsung terhadap penampungan
anak jalanan (rumah singgah) yang sudah ada sebagai studi
banding. Mengadakan peninjauan langsung ke lokasi (site) yang
akan direncanakan.
2. Analisa dan Sintesis
Metode analisa mengunakan pendekatan metode penganalisaan 3
faktor utama yang mempengaruhi perancangan arsitektur :
¢ Faktor manusia (human factors)
Aspek-aspek yang menyangkut pemilik, pengunaan dan umum
yang yang berhubungan dengan fasilitas ini.yang termasuk antara

lain aktivitas, tingkah laku, persepsi, kenyamanan dIL
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e Faktor bangunan (external factor)

Mengenai tipe ruang dan ukurannya, fungsi, pelaksanaan,
sirkulasi, perabotan, kualitas estetis, lingkungan internal, dan
exsternal.

e Faktor lingkungan (exsternal factors)

Aspek yang mempengaruhi fasilitas dan desainnya diluar
kontrol perancang atau klien. Berisi kode-kode standart dan
peraturan, waktu pembangunan, iklim, topografi, sumber energi,
dil.

3. Konsep
Merupakan hasil kesimpulan dari sintesa-sintesa yang saling
terkait kemudian dikembangkan dalam konsep perancangan
dilanjutkan ketahap perancangan untuk mewujudkan suatu bentuk
tiga dimensi yang teratur.
L5 SISTIMATIKA PENULISAN

Bab1 PENDAHULUAN
Pendahuluan yang berisikan latar belakang pemilihan proyek, tema,
tujuan dan sasaran arsitektural, Perumusan persoalan yang hendak
diatasi, Kerangka alur pikir, asumsi-asumsi yang membatasi lingkup
persoalan dan sistematika pembahasan.

Bab I TINJAUAN UMUM
Merupakan Tinjauan Umum yang didalamnya menerangkan tentang
pengertian Pusat Pendidikan dan Pelatihan Ketrampilan Anak

Jalanan.
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Bab III TINJAUAN KHUSUS
Tinjauan khusus proyek yang memberikan uraian yang lebih jelas
dan mendalam mengenai tema serta studi banding dari rumah
singgah atau panti asuan yang telah ada, yang menampung anak
jalanan.

Bab IV ANALISA PERANCANGAN
Analisa Perencanaan membahas mengenai analisa-analisa yang
terdiri dari; analisa lingkungan, analisa pemilihan lokasi, analisa
tapak, analisa manusia dan analisa bangunan,yang semuanya
berkaitan dengan judul proyek.

Bab V KONSEP PERANCANGAN
Merupakan perumusan konsep dasar setelah menganalisa dan

menuju perancangan.

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN
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1.6 SKEMA PEMIKIRAN

LATAR BELAKANG MAKSUD DAN TUJUAN

Banyaknya anak jalanan akibat krisis

moneter dan berbagai bencana alam e Menyediakan wadah bagi anak-anak jalanan
yang menimpa negri ini. Dan ¢ Menyediakan fasilitas hunian untuk anak-anak
kurangnya panti yang menampung jalanan.

mereka untuk di berikan ketrampilan. e Menciptakan suasana kekeluargaan sesuai

denaan tema.

A 4

SARANA PENDIDIKAN DAN PELATIHAN KETRAMPILAN ANAK JALANAN

Tema : arsitektur organik dimana harus

Pengumpulan data

menciptakan keharmonisan antara bangunan - Study keperpustakaan

dan lingkungan untuk
kebersamaan.

mewujudkan suasana
- Survey lapangan

A 4

Pokok permasalahan

- Bagaimana mewujudkan wadah untuk anak jalanan di Jakarta dengan
mempertimbangkan dimensi/standart ruang gerak mereka serta dengan memperhatikan
factor kejiwaan anak-anak dalam penataan ruang luar dan ruang dalam sehingga
tercipta suasana kekeluargaan yang nyaman dan membuat betah .

- Bagaimana menerapkan arsitektur organik pada bangunan, ruang dalam, ruang luar
sehingga tercipta peralihan suasana kota yang keras, penuh tuntutan materi dan
tindakan kriminal.

v

Metode pemecahan rr!asalah Analisa
- Faktor n.1anu3|a « LINGKUNGAN
- Faktor lingkungan » o MANUSIA
- Faktor bangunan ¢ BANGUNAN
A
Perancangan < Konsep perancangan

Jurusan Arsitektur - UMB Tutut suheriyandi (4120401-022) 10




SARANA PENDIDIKAN DAN PELATIHAN | Arsitektur organik
KETRAMPILAN ANAK JALANAN

BABII
TINJAUAN UMUM
IL.I DISKRIPSI PROYEK
= Judul proyek : Sarana  Pendidikan  dan  Pelatihan
Ketrampilan Anak Jalanan
= Tema . Arsitektur Organik
= Sifat Proyek : Fiktif
* Pemilik : Pemerintah + Swasta
» Lokasi : Jakarta Selatan
* Luas Lahan : 15.000m? (1.5Ha)

» Fasilitas yang di rencanakan :
a) Fasilitas Utama
= Kegiatan pendidikan dan pelatihan : R. kelas teori, R.praktek
ketrampilan dan perpustakaan
* Ruang kelompok hunian : anak jalanan, ketrampilan dan
pengelola
b) Fasilitas Penunjang
» Kelompok usaha hasil ketrampilan : menjual tanaman hias,
,menjual hasil ketrampilan.
= Kelompok pelayanan : kantor pengelola, R. konsultasi,
poliklinik, dan kantin.

= Kelompok fasilitas bersama : R.serbaguna.

Jurusan Arsitektur - UMB Tutut suheriyandi (4120401-022) 11
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c) Fasilitas Pelengkap

= Kegiatan ibadah

= Kegiatan olahraga : Basket, volley.

»= Mekanikal elektrikal dan kesejahteraan.

ILI.1.1. Pengertian Terhadap Judul Proyek

e Sarana adalah wadah atau tempat untuk melakukan kegiatan
(berbagai-bagai urusan,hal ,kepentingan, dll)."

e Pendidikan adalah proses pengubahan sikap dan tata laku
seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan
manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan, proses, cara
mendidik, perbuatan, tingkah laku,

e Pelatihan adalah proses, cara, perbuatan melatih, kegiatan atau
pekerjaan melatih, pelajaran untuk membiasakan atau memperoleh
suatu kecakapan.

e Ketrampilan adalah kecakapan untuk menyelesaikan tugas .

Jadi dapat disimpulkan mengenai Sarana Pendidikan dan
Pelatihan Ketrampilan Anak Jalanan adalah sebagai Sarana atau
wadah dari berbagai hal yang berhubungan dengan kegiatan dan
pengetahuan untuk memperoleh suatu kecakapan bagi anak jalanan.
I1.2. Tinjauan Tentang Anak Jalanan
I1.2.1 Peta Masalah Anak Jalanan
Konsep anak didefinisikan dan dipahami secara bervariasi dan

berbeda, sesuai dengan sudut pandang dan kepentingan yang beragam.

! Kamus besar bahasa Indonesia, PN Balai Pustaka, Edisi kedua 1993.hal 801
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Menurut UU No. 4 Tahun 1979 tentang Kesejahteraan Anak, anak adalah
seseorang yang berusia di bawah 21 tahun dan belum menikah. Sedangkan
menurut UU No. 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak, anak adalah
seseorang yang belum berusia 18 tahun, termasuk anak yang masih dalam
kandungan. Menurut UUD 1945, anak terlantar itu dipelihara oleh negara.
Artinya pemerintah mempunyai tanggung jawab terhadap pemeliharaan
dan pembinaan anak-anak terlantar, termasuk anak jalanan. Hak-hak asasi
anak terlantar dan anak jalanan, pada hakekatnya sama dengan hak-hak
asasi manusia pada umumnya, seperti halnya tercantum dalam UU No. 39
tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia, dan Keputusan Presiden RI No.
36 Tahun 1990 tentang Pengesahan Convention on the Right of the Child
(Konvensi tentang hak-hak Anak). Mereka perlu mendapatkan hak-
haknya secara normal sebagaimana layaknya anak, yaitu:

» Hak Sipil dan Kemerdekaan (civil righ and freedoms),

» Lingkungan keluarga dan pilihan pemeliharaan (family envionment

and alternative care),
» Kesehatan dasar dan kesejahteraan (basic health and welfare),
» Pendidikan, Rekreasi dan Budaya (education, laisure and culture
activites),

» Perlindungan Khusus (special protection).
Mereka adalah aset, investasi SDM dan sekaligus tumpuan masa depan
bangsa. Jika kondisi dan kualitas hidup anak kita memprihatinkan, berarti
masa depan bangsa dan negara juga kurang menggembirakan. Bahkan,

tidak tertutup kemungkinan, sebagian dari anak bangsa kita mengalami
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lost generation (generasi yang hilang). Masalah anak jalanan pun perlu
diperhatikan secara khusus sebagai bagian dari masalah kesejahteraan
anak. Anak jalanan adalah anak yang sebagian besar waktunya berada di
jalanan atau di tempat-tempat umum. Anak jalanan mempunyai ciri-ciri
sebagai berikut : berusia antara 5 sampai dengan 18 tahun, melakukan
kegiatan atau berkeliaran di jalanan, penampilannya kebanyakan kusam
dan pakaian tidak terurus, mobilitasnya tinggi. Berdasarkan data yang
diperoleh dapat dikemukakan bahwa sesungguhnya faktor penyebab anak
turun ke jalan di JABODETABEK adalah sebagai berikut; mencari uang,
main-main, hidup di jalan.

Anak jalanan pada umumnya mempunyai keluarga yang berada di
lingkungannya yang biasanya keluarganya adalah keluarga dari golongan
yang kurang mampu secara materi, sehingga anak-anak mereka berusaha
untuk memenuhi kebutuhan keluarga akan tetapi sesungguhnya peran
orang tua anak jalanan tidak berperan secara maksimal, hal ini dapat
dilihat manakala orang tua sangat mendukung untuk anaknya bekerja.

Berdasarkan dari peta permasalahan anak jalanan baik yang berada di
JABODETABEK dapat dipetakan permasalahan sebagai berikut :

* Anak jalanan turun ke jalan karena adanya desakan
ekonomi keluarga sehingga justru orang tua menyuruh
anaknya untuk turun ke jalan guna mencari tambahan untuk
keluarga. Hal ini terjadi karena ketidak berfungsian

keluarga dalam memenuhi kebutuhan keluarga.

2 WWW.Geoogle search, masalah anak jalanan dan penanganannya
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Rumah tinggal yang kumuh membuat ketidak betahan anak
berada di rumah, sehingga perumahan kumuh menjadi salah
satu faktor pendorong untuk anak turun ke jalan.

Rendahnya pendidikan orang tua anak jalanan sehingga
mereka tidak mengetahui fungsi dan peran sebagai orang
tua dan juga ketidaktahuannya mengenai hak-hak anak.
Belum adanya payung kebijakan mengenai anak yang turun
ke jalan baik kebijakan dari kepolisian, Pemda, maupun
Departemen Sosial.

Belum optimalnya social control di dalam masyarakat
Belum berperannya lembaga-lembaga organisasi sosial,
serta belum adanya penanganan yang secara multi sistem

base.

Dari berbagai sumber diperoleh perkiraan mengenai masalah yang

mereka hadapi di jalanan adalah sebagai berikut :

1. Survival (Kelangsungan Hidup) antara lain:

Pengunaan dan pengedaran obat-obatan terlarang

Rentan terhadap berbagai penyakit yang dapat timbul dari
debu jalanan, lingkungan yang kurang higenis, makanan
yang kurang bersih atau gisi yang kurang mencukupi.

Resiko kecelakaan tertabrak karena berada pada padatnya

lalu lintas kendaraan di jalan.
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2. Development (Perkembangan) antara lain:

- Perkembangan kepribadian yang kurang baik. Anak jalanan
biasanya cepat dewasa, berwatak keras dan tidak mudah
menyerah dapat tumbuh sikap-sikap liar, kurang perhatian,
tidak mau diatur, bebas dan sebagainya.

- Kurang perhatian dari orang tua sehingga menyebabkan
sikap dan perilaku anak lebih bebas dan cenderung menuruti
kata hatinya.

- Kurangnya pendidikan dan pengetahuan karena sudah putus
sekolah atau sering bolos, sehingga potensi dan
kemampuannya tidak akan terelaisasi secara optimal baik
sekarang maupun dimasa yang akan datang.

- Terganggunya masalah sosialisasi karena mereka tercabut
dari lingkungan masarakat.

- Banyak yang mengalami putus sekolah karena kesulitan
ekonomi keluarga,

- Tidak terpenuhinya berbagai kebutuhan seperti bermain,
sekolah, mendapat kasih sayang dan perawatan orang tua
sehingga menjadi terlantar.

3. Protection (Perlindungan) antara lain:

- Adanya penyalagunaan dan perlakuan salah terhadap anak

dari segi penghidupan (pekerjaan dan penghasilan),

seksualitas dan kriminalitas.
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- Belum adanya peraturan dan perundang-undangan yang
memadai untuk melindungi mereka dari tindakan
penyalahgunaan dan perlakuan salah.

- Belum adanya perlindungan yang memadahi dari pemerintah
daerah dan kepolisian.

- Beban ekonomi dari pemerintah dan masarakat jika
jumlahnya makin meningkat.

- Beban sosial seperti terganggunya ketenangan, kenyamanan
dan ketertiban masarakat.

- Terganggunya ketahanan Nasional, yang jika tidak biasa
ditangulangi dapat merusak tatanan yang sudah terbentuk
karena berkembangnya kejahatan jalanan seperti
penodongan, jambret, copet, pemerasan dll, yang
meresahkan masarakat.

I1.2.2. Landasan hukum terhadap anak jalanan 3
Pelayanan kesejahteraan sosial terhadap anak jalanan dilandasi
UUD 1945 pasal 34, yang selanjutnya diatur antara lain:
e UU no. 6 Th 1974 Tentang Ketentuan-ketentuan pokok
Kesejahteraan Sosial.

e UU no. 4 Th 1979 Tentang Kesejahteraan Anak
e UU no. 2 Th 1990 Tentang Sistim Pendidikan Nasional
e UU no. 10 Th 1992 Tentang Kependudukan

e UU no. 23 Th 1992 Tentang Kesehatan

? Pedoman pelayanan sosial anak jalanan berbasis panti, hal 5
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e Peraturan Pemerintah no. 27 Th 1990 Tentang Pendidikan
Pra Sekolah.

e Peraturan Pemerintah No.2 Th 1998 Tentang Usaha
Kesejahteraan bagi anak yang bermasalah.

I1.2.3. Program Pelayanan terhadap Anak Jalanan dari Pemerintah*
Program pelayanan anak jalanan bersifat lintas sektor, dan
terpadu, mencakup :

» Program penegakan hukum dengan pelaku utama : jajaran
pemerintah daerah dan aparat penegak hukum.

» Program pencegahan yang mencakup program pengentasan
kemiskinan pedesaan dan pekotaan, program pembakuan
dan penyediaan lapangan kerja melalui kegiatan padat karya,
program kesejahteraan sosial serta program bantuan modal
usaha.

» Program penyembuhan dan pemulihan dengan pelaku utama
Departemen kesehatan, Departemen Agama, LSM,
Perguruan Tinggi dan Depdikbud.

» Program pemberdayaan melalui kegiatan pelatihan
ketrampilan, dengan pelaku utama departemen sosial,
departemen tenaga kerja, depertemen pendidikan dan
kebudayaan, departemen perindustrian dan perdagangan

serta LSM.

4 Modul 1 pelatihan pemberdayaan anak jalanan melalui rumah singgah, Jakarta 1999. Hal 24-25
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11.2.4.

» Program penunjang yang mencakup kegiatan pendekatan,
penentuan sarana serta wahana pendukung seperti rumah
tinggal, sarana mobilitas dan pondokan.

Prinsip- prinsip Pelayanan terhadap anak jalanan5

a) Prinsip pencegahan

b)

c)

Pada prinsip pencegahan ini, anak jalanan yang terlanjur kejalanan
diupayakan ditarik kembali kepada keluarganya dan yang masih
tinggal dengan keluarganya diupayakan jangan sampai kejalanan.
Untuk mengatasi penyebabnya, diselengarakan program untuk
pemberdayaan keluarga dan untuk anak sendiri, seperti modal dan
beasiswa bagi yang masih bersekolah.

Prinsip penyembuhan

Prinsip penyembuhan ditujukan terhadap anak jalanan yang
memiliki perilaku menyimpang. Bersama pekerja sosial, anak
belajar untuk terlibat dalam memahami masalah, merencanakan
dan melaksanakan penanganannya. Anak jalanan dilatih
bertanggung jawab dan memecahkan masalah.

Prinsip pengembangan

Dalam prinsip pengembangan ini anak jalanan bersama pekerja
sosial mengembangkan potensinya untuk mengatasi masalah dan

berguna bagi masa depannya, karena anak jalanan memiliki

’ Pedoman penyelenggaraan pembinaan anak jalanan melalui rumah singgah.Depsos R,
Direktorat jendral bina kesejahteraan social 1998. Hal 18-19
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potensi, aspirasi dan inisiatif juga daya tahan yang kuat, kemauan
yang keras dan tidak putus asa.
I1.2.5. Pendekatan Pelayanan Anak jalanan 6

a) Street Based
Merupakan pendekatan di jalanan untuk menjangkau dan
mendampingi anak di jalanan. Tujuanya adalah untuk mengenal,
mendampingi anak, mempertahankan relasi dan komunikasi dan
melakukan kegiatan seperti konseling, diskusi, permainan, dll.
Pendampingan di jalanan terus dilakukan untuk memantau anak
jalanan yang baru. Street based berorientasi pada menangkal
pengaruh-pengaruh negatif dan membekali mereka nilai-nilai dan
wawasan positif, pendekatan dilakukan secara bersahabat.

b) Center Based
Merupakan pendekatan dimana anak jalanan sebagai penerima
pelayanan ditempatkan pada suatu center atau pusat kegiatan dan
tempat tinggal dalam jangka waktu tertentu. Selama berada di
pusat kegiatan ini, akan memperoleh pelayanan sampai mencapai
tujuan yang dikehendaki. Dengan disediakannya asrama.

¢) Family and Community Based
Merupakan pendekatan yang melibatkan keluarga dan masarakat
mencegah anak-anak turun ke jalanan dan mendorong penyediaan
sarana pemenuhan kebutuhan anak family and community based

mengarah pada upaya membangkitkan kesadaran, tanggung jawab,

¢ Peta masalah anak jalanan Indonesia, penelitian psikologi universitas Indonesia
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d)

dan partisipasi anggota keluarga dan masyarakat dalam mengatasi
masalah anak jalanan. Rumah singgah merupakan program yang
mengunakan tiga pendekatan sekaligus.

Bimbingan Sosial

Merupakan bimbingan sosial untuk membentuk kembali sikap dan
perilaku anak jalanan sesuai dengan norma melalui penjelasan dan
pembentukan kembali nilai bagi anak melalui bimbingan sikap dan
perilaku sehari-hari dan bimbingan kasus untuk mengatasi masalah
kritis.

Pemberdayaan

Merupakan metode pemberdayaan untuk meningkatkan kapasitas
anak jalanan dalam memenuhi kebutuhannya sendiri. Kegiatannya

berupa pendidikan, ketrampilan,dll.

I1.3. Pengertian Anak Jalanan

Sering kali kita mendengar tentang masalah anak jalanan, maka
dapat timbul pengertian bahwa anak jalanan itu adalah anak- anak
yang melakukan atau sehari-harinya berada di jalanan. Untuk lebih
terperinci dan jelasnya banyak para ahli yang mendefinisikannya.

UNICEF mendefinisikan anak jalanan sebagai anak-anak yang
pergi meninggalkan rumah, sekolah dan lingkungan tinggalnya
sebelum mencapai usia 16 tahun. Mereka berada di jalan-jalan
ataupun tempat-tempat umum lainnya. Biasanya kelompok anak-
anak ini mempunyai karakteristik dan gaya hidup yang serupa.

Mereka kebanyakan berasal dari keluarga miskin yang orang tuanya
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tidak memiliki pekerjaan, kehidupan perkawinannya tidak stabil,
peminum alkohol dan lain-lain. Kekerasan tampak merupakan cara
yang biasa diterapkan dalam menyelesaikan persoalan-persoalan
antar pribadi. Mereka umumnya anak yang liar dan tidak
tersosialisasi dengan baik. Biasanya lembaga-lembaga yang
mengurusi kesejahteraan umum menyatakan mereka sebagai “the
most damaged and deprived” (Jurnal Psikologi Sosial no 2 / th I/ Maret /
1989).

Ada pula yang beranggapan bahwa anak jalanan adalah anak-
anak yang meminta-minta di tempat-tempat umum, mengemis
dengan pakaian kumal, badan kotor dan penampilan tidak terawat.
Meskipun ada perbedaan, secara umum fenomena yang
diperlihatkan adalah sama. , yakni bahwa anak jalanan adalah anak-
anak yang menghabiskan sebagian besar waktunya di jalan-jalan
dan tempat umum lainnya dengan kisaran usia 9 —12 tahun (Jurnal
Psikologi Sosial No. 2/Th I/Maret/1989)

Anak jalanan bukanlah satu kelompok yang homogen.
Sekurang-kurangnya ia bisa dipilah ke dalam dua kelompok yaitu
anak yang bekerja di jalan dan anak yang hidup di jalan. Perbedaan
diantaranya ditentukan berdasarkan kontak dengan keluarganya.
Anak yang bekerja di jalan masih memiliki kontak dengan orang tua
sedangkan anak yang hidup di jalan sudah putus hubungan dengan

orang tua.
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Seperti kita ketahui corak kehidupan di jalanan sangatlah keras.
Ketika pertama kali hadir di jalan seorang anak harus beradaptasi
dan mulai menerima cara-cara hidup yang berlaku di lingkungan
yang baru tersebut. Salah satu bentuk penyesuaian dirinya adalah
dengan mengganti nama. Hal ini dilakukan untuk menjaga jarak
dengan masa lalunya sekaligus masuk dalam masa kininya. Mereka
juga harus membiasakan diri dengan berbagai macam bentuk
kekerasan baik dari anak jalanan yang lain, orang dewasa yang
mengeksploitasi dan memanfaatkan mereka maupun aparat
keamanan. Bentuk kekerasan yang biasa mereka terima adalah
dimintai uang dengan paksa, dipukuli, diperkosa ataupun bentuk
pelecehan seksual lainnya. Namun tak jarang pula mereka yang
menjadi pelaku kekerasan tersebut, misalnya meminta dengan paksa
uang atau barang milik teman yang lebih lemah, pencurian kecil-
kecilan, judi dan perdagangan obat-obat terlarang.

Dari definisi diatas dapat diatas dapat diambil pengertian bahwa
anak jalanan adalah anak-anak yang berada di jalanan dan bekerja di
jalanan, mereka berumur di bawah 18 tahun, baik lepas dari sekolah
dan keluarganya maupun yang tidak, serta lebih banyak

menghabiskan waktunya di jalanan.
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I1.3.1. Ciri dan Karakteristik Anak Jalanan
Ciri-ciri anak jalanan dan psikis anak jalanan ’
1. Sifat fisik:
- Warna kulit kusam
- Rambut kemerah-merahan
- Kebanyakan memiliki badan yang kurus
- Pakaian tidak terurus
2. Sifat psikis:
- Mobilitas tinggi
- Acuh tak acuh
- Penuh curiga sangat sensitif
- Berwatak keras
- Kreatif
- Semangat hidup tinggi
- Berani menanggung resiko
- Mandiri
3. Indikator
a. Memiliki usia antara 6 sampai dengan 18 tahun
b. Hubungan dengan orang tua
- Masih ada hubungan teratur minimal bertemu sekali
dalam sehari.

- Kurang komunikasi dengan keluarga.

7 Pedoman penyelenggaraan pembinaan anak jalanan melalui rumah singgah. Depsos R,
Direktorat jendral bina kesejahteraan social 1998. Hal 16
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- Sama sekali tidak ada komunikai dengan keluarga.
c. Menghabiskan waktu di jalan lebih dari 4 jam
d. Tempat tinggal mereka :
- Bersama dengan orang tua
- Tinggal berkelompok dengan teman-temannya
- Sama sekali tidak mempunyai tempat tinggal
e. Tempat- tempat anak jalanan sering kali kita jumpai atau
keberadaan mereka adalah Pasar, Terminal, Stasiun kereta
api, Taman-taman kota, Daerah lokalisasi WTS,
Perempatan jalan raya, Pusat Perbelanjaan, atau Mall,
Kendaraan umum, tempat Pembuangan sampah.
f. Aktifitas yang dilakukan oleh anak jalanan
Mereka biasanya melakukan pekerjaan yang meliputi semir
sepatu, mengasong, menjadi calo,menjajakan Koran,
mengelap mobil, mencuci kendaraan, menyewakan payung,

menjadi pengamen.

Potret anak jalanan
g. Sumber dana dalam melakukan kegiatan

Modal yang digunakan biasanya dengan modal sendiri,

modal kelompok, modal majikan, bantuan.
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h. Permasalahan yang timbul terhadap anak jalanan
Anak jalanan yang turun ke jalan kemungkinan akan
mengalami korban exploitasi pekerjaan dan sex, rawan
kecelakaan lalu lintas, ditangkap petugas, konflik dengan
anak lain, terlibat tindakan kriminal, ditolak masarakat
lingkungannya.
i. Kebutuhan anak jalanan
Anak jalanan membutuhkan keamanan dalam keluarga,
kasih sayang, bantuan usaha, pendidikan, bimbingan
ketrampilan, gizi dan kesehatan, hubungan harmonis
dengan orang tua, keluarga serta masyarakat.
Dalam kamus besar bahasa Indonesia, karakteristik diartikan
dengan sesuatu yang mempunyai sifat khas sesuai dengan
perwatakan tertentu.
Karakteristik atau sifat khas anak jalanan umumnya adalah
sebagai berikut :
a. Berada di tempat umum (jalan, pasar, pertokoan,
tempat-tempat hiburan).
b. Berpendidikan rendah (kebanyakan putus sekolah,
sedikit sekali yang tamat SD).
c. Berasal dari keluarga yang kurang mampu (kebanyakan
kaum wurban, beberapa dinataranya tidak jelas

keluarganya).
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d. Melakukan aktifitas ekonomi (melakukan pekerjaan

pada sektor informal, seperti pedagang asongan, penjual
Koran dan sebagainya).
Dari beberapa uraian diatas dapat disimpulkan bahwa
karakteristik atau sifat khas anak-anak jalanan adalah
mereka yang menghabiskan sebagian besar waktunya di
tempat-tempat umum, biasanya melakukan kegiatan
ekonomi, dengan latar = belakang  keluarga,
berekononomi rendah dan berpendidikan rendah, serta
memiliki hubungan keluarga yang tidak erat.

I1.3.2. Perilaku Sosial Anak Jalanan ®

Anak yang hidup di
No Aspek-aspek Anak yang bekerja di jalanan
jalanan
1 Waktu 24 jam penuh Temporal menurut jam kerja
2 Ruang lingkup  |Semua fasilitas jalan dan | Tertentu sesuai tempat kerja
publik space
3 Tempat tinggal |Jalanan dan publik space |Orang tua, mengontrak, atau
tempat kerja
4 Hubungan Terputus Pulang kerumabh setiap hari
dengan
orang tua
5 Latar belakang |Non ekonomi : kekerasan, |Ekonomi : mencari uang,
penolakan, penyiksaan, membantu keluarga, memenuhi
penceraian dll. kebutuhan sendiri.

8 Pedoman penyelenggaraan pembinaan anak jalanan melalui rumah singgah. Depsos R,
Direktorat jendral bina kesejahteraan social 1998. Hal 24-25
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6 Aktifitas Berkeliaran dan berganti- |Menyemir sepatu, mengasong,

ganti pekerjaan mengamen, menjual Koran,
mencuci mobil dll.

7 Sifat hidup Berpindah-pindah Menetap

8 Sikap Curiga, susah Lebih lunak
diatur, liar,relatif, sensitif,
tertutup, bebas.

9 Perilaku norma |Jalanan sebagai sub Normatif
cultural

10 |Jenis masalah Exploitasi Biaya sekolah, kebutuhan
pekerjaan,seksual, keluarga, biaya hidup,
kriminalitas, kesehatan, pengaruh teman, dll.
naza dll.

11 |Motifasi kerja Untuk terus hidup Untuk memperoleh uang

12 |Minat kembali ke| Umumnya tidak berminat |Masih tinggal dengan orang tua

orang tua

I1.3.3. Faktor Penyebab Anak Turun ke Jalanan i

Ada tiga tingkat yang manyebabkan anak turun ke jalanan antara
lain adalah :
a. Tingkat mikro, yakni faktor-faktor yang berhubungan
dengan situasi anak dan keluarganya.
b. Tingkat meso, yakni faktor-faktor yang ada di
masyarakat tempat anak dan keluarganya.
c. Tingkat makro, yakni faktor-faktor yang berhubungan
dengan struktur makro dari masyarakat seperti ekonomi,

politik dan kebudayaan. Secara lebih rinci keberadaan

° Pedoman pelayanan social anak jalanan berbasis panti
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anak jalanan didorong pula oleh kondisi keluarga dan
ekonomi seperti : mencari pekerjaan, terlantar,
ketidakmampuan orang tau dalam memenuhi kebutuhan
dasar, kondisi psikolog seperti di tolak dengan orang tua,
salah perawatan atau kekerasan rumah, kesulitan
berhubungan dengan keluarga atau teman, bertualang dan
lari dari kewajiban keluarga.
Dari tingkatan ini penulis dapat menarik kesimpulan
bahwa faktor-faktor yang menyebabkan anak turun ke
jalanan adalah :
a. Faktor kemiskinan
Kemiskinan merupakan pemicu anak turun ke jalan,
karena mereka harus membantu mencari nafkah atau
pendapatan orang tua,
b. Faktor sosial budaya
Padatnya penduduk Jakarta, sehingga mengakibatkan
banyak anak tidak betah untuk tinggal di lingkungan
keluarganya.
¢. Faktor keluarga
Kurangnya perhatian keluarga terhadap anak
sehingga mereka tidak terkontrol dalam fsikolognya,
mereka tidak kerasan berada di rumah, mereka ingin
mencari kesenangan di luar dengan bermain atau

bekerja di jalaan.
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II.4 Tinjauan terhadap Cara, Sistem, dan Sifat Pendekatan terhadap
Anak Jalanan
Cara Pelayanan terhadap Anak Jalanan :

- Bimbingan sosial perorangan melalui pendekatan
perorangan dalam rangka memecahkan masalah-masalah
individu.

- Bimbingan sosial kelompok melalui pendekatan perorangan
dalam rangka mengembangkan relasi-relasi sosial dalam
kesatuan kelompok dan menumbuhkan serta
membangkitkan dinamika sosial dalam kelompok.

Sistem Asuhan terhadap Anak Jalanan :
1. Sistim Asuhan berbentuk Asrama
Dalam sistim ini anak-anak dikelompokan dalam jumlah
yang sangat besar dalam bangunan berbentuk asrama, dengan
beberapa petugas sebagai bapak / ibu pengasuh,
kekurangannya :

a. Pengawasan dan bimbingan yang diberikan terhadap
anak kurang intensif dan kurang merata, sehingga
kurang menunjang pembentukan identitas kepribadian
mereka.

b. Sukar terciptanya suasana wajar, sehingga suasana
kekeluargaan dalam suatu keluarga normal sulit

terpenuhi.
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Kelebihannya :
Dari sistem asrama ini dapat menampung dalam jumlah anak
asuh yang banyak dan memerlukan tenaga pengasuh lebih
sedikit dan pembiayaan relatif murah.
2. Sistem Asuhan berbentuk cottage

Dalam pelaksanaan sistem cottage, anak asuh di
tempatkan dalam satu wisma dalam kelompok kecil, dengan
keluarga asuh sebagai orang tua pengganti. Penempatan anak-
anak asuh di dalam cottage diatur sebagai halnya susunan
anak dan keluarga. Sistem keluarga asuh akan lebih
menjamin adanya kemiripan dengan kehidupan keluarganya,
sehingga anak asuh mempunyai banyak kesempatan untuk
mengembangkan identitas kepribadiannya. Selain itu
bimbingan dan pengawasan serta perhatian orang
tua/keluarga asuh akan dapat diberikan secara intensif, merata
dan lebih akrab.
Memiliki kelebihan dengan peranan keluarga sebagai berikut:

- Keluarga sebagai dasar yang pertama

- Keluarga sebagai Pusat ketenangan hidup

- Keluarga sebagai Pendidikan dan Kebudayaan

- Keluarga sebagai Pusat Agama
Sehingga sistem ini  baik untuk diterapkan untuk
mendapatkan :

- Adanya suasana yang mirip dengan keluarga normal
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- Bimbingan, pengawasan serta perhatian lebih
intensif, lebih merata serta lebih akrab
- Adanya konflik antar sesama anak, masih dapat
diatasi dengan pemindahan anak dari satu keluarga
yang lainnya di dalam lingkungan kompek
bangunan.
Sistem pelayanan :
Sistem Pelayanan yang diberikan pada Sarana Pendidikan
dan Pelatihan ketrampilan Anak Jalanan ini adalah :

1. Sistem pelayanan tertutup (closed system type of service),
yakni sistem yang baik dalam proses pengasuhan anak
maupun dalam tahap penempatan anak asuh tidak
memberikan kesempatan anak asuhan bebas bergaul dengan
masyarakat sekitarnya.

2. Sistem pelayanan terbuka (open system type of
service),dalam sistem ini rumah singgah berpartisipasi
secara timbal balik dengan masyarakat sekitar selesai masa

asuhannya.
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BAB II1
TINJAUAN KHUSUS
II.I Tinjauan Khusus terhadap Tema
IIL.I.1 Pengertian Tema

Dalam kamus besar bahasa ingris organic berarti suatu organ
atau organ-organ, yang membentuk suatu struktur yang bukan
hanya bersatu dalam fungsinya, tetapi secara keseluruhan organ-
organ tersebut merupakan satu kesatuan sistem. Dalam arsitektur,
organik merupakan pengertian yang menunjuk pada kesatuan atau
dapat juga dikatakan terpadu/intrinsic, sehingga organik berarti
bagian pada keseluruhan dan keseluruhan pada bagian. Jadi
maksud yang diartikan oleh kata organik yaitu keseluruhannya
adalah terpadu tidak ada dasar teori yang jelas dalam menentukan
ciri arsitektur organik secara keseluruhan,akibat adanya berbagai
teori yang sangat beragam. Dapat disimpulkan bahwa arsitektur
organik terdiri dari tiga unsur utama'®, yakni :

- Alam sebagai model desain, dimana alam dengan segala

aturannya dianggap sebagai acuan dalam mendesain
- Individualism, kemampuan intelektual dan kepribadian atau
psikologi secara individu berperan besar dalam mendesain.
- Nasionlisme, berkaitan dengan tradisi budaya dan agama

setempat.

19y M.Lampungnani, Architecture and city planning in the twentieth century, new York. Hal 75.
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Dari ketiga prinsip diatas, maka penggambaran arsitektur
organik dapat dijabarkan sebagai berikut :

1. Bangunan sebagai elemen natural (alami)

Gabar 1

e Bangunan menyatu dengan alam sebagai bagian
dari lanskap dimana bangunan itu berdiri.

e Pengunaan material alamiah dengan batu alam,
kayu, batu bata dan beton. Jika di perlukan dapat
digunakan material buatan seperti logam, besi,
kaca atau fiberglass.

e Warna bangunan harus senada atau merupakan
gradasi dari warna lingkungan setempat.

2. Bangunan sebagai elemen personal (pribadi)

Setiap bentuk karya arsitektur adalah unik dan khas,

karena peranan kemampuan intelektual dan

kepribadian dari tiap pemilik yang berbeda. Dimana

aspek mempengaruhi perancangan suatu bangunan.
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3. Bangunan sebagai elemen tradisional

Gambar 2
Suatu bangunan mempunyai karakter tidak hanya

dari aspek lingkungan kepribadian atau budaya
dimana bangunan tersebut berdiri.
Arsitektur organik Frank Lloyd wright memiliki 4
karakteristik yakni :

1. Orientasi berkembang dari dalam keluar, selaras dengan
kondisi keberadannya. Maksudnya bahwa suatu karya
arsitektur sangat terpengaruh oleh lingkungan sekitar.
Sehingga dalam perencanaan dan perancangan bangunan
selalu mengacu atau melihat kondisi disekitar tapak, sehingga
akan tercipta keharmonisan antara bangunan dengan

lingkungannya.
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Arsitektur organik

Gambar 3
2. Penggunaan konstruksi dan material menggambarkan

karakteristik alam sekitarnya. Penerapan pada bangunan
dapat melalui pemilihan metode konstruksi dan material
alami yang disesuaikan dengan kondisi alam setempat.

3. Bangunan adalah suatu yang integral (keseluruhan). Kata
organik tetap menunjuk kepada kesatuan, mungkin lebih
tepat lagi ditunjukan kepada kata integral atau intrinsic.
Dimana biasa dalam arsitektur, organik berarti kesatuan
adalah sesuatu yang integral.

4. Rancangannya selalu menggambarkan waktu, tempat dan
tujuannya. Maksudnya adalah pada saat bangunan dibuat
akan terlihat penyesuaiannya terhadap kondisi saat
pembangunannya, sesuai dengan keberadannya pada suatu
karakteristik lingkungan alamnya, serta menerapkan tujuan
didirikannya bangunan sesuai dengan yang diinginkan.

Dalam perancangan Frank Lloyd Wraight selalu didasarkan

terhadap alam, yang ia sebut dengan organik dan hasil
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karyanya juga menganut kesederhanaan, keharmonisan,
kesatuan dan integritas.

Prinsip-prinsip dasar dalam Arsitektur Organik adalah
sebagai berikut:

KONTINUITAS

UNITY PLASTIS
1. Kontinuitas/Kesenimambungan
Kesatuan antara : Ruang dalam dengan Ruang luar
Elemen alam dengan Elemen buatan

Memiliki ciri sebagai berikut :

Ruang berkesinambungan

Sifat ruang tidak masif

Bagian eksterior menggambarkan interior
* Bangunan seperti tumbuh dari alam sekitarnya
2. Plastisitas/kelenturan

Bangunan satu kesatuan < ---»  Sekuen menarik

Memiliki ciri sebagai berikut :
» Bentuk-bentuk tidak teratur
= Sifat ruang kontinu tidak patah-patah

= Bentuk-bentuk geometris murni
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3. Unity/kesatuan
Wujud yang timbul muncul karena kondisi lingkungan
sekitar yang ada sehingga mempengaruhi bentuk bangunan
yang akan di dirikan.
Ciri-ciri :
= Beradaptasi dengan kondisi lingkungan
* Mengambil bentuk analogi yang ada di alam
» Bentuk fisik rancangan dari alam dan makhluk hidup

» Arsitektur dengan ciri lingkungan setempat

Arsitektur organic Arsitektur yang hidup
Mengambil bentuk alam lingkungan alam
Bukan proses estetis sebagai
Membentuk kontinuitas

plastisitas dan unity
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IILL2. Penerapan Tema terhadap Proyek

Dalam hal ini karakter organik yang akan diterapkan pada

bangunan Sarana Pendidikan dan Pelatihan Ketrampilan Anak

Jalanan ini adalah:

L.

Bentuk dan fungsi adalah satu kesatuan melalui pengunaan
material alami bagi bangunan. Dimana suatu karya arsitektur
dapat berkembang dari dalam keluar secara fisik tetapi masih
tetap ada keharmonisan antara bangunan dan lingkungannya.
Dalam hal ini konsep arsitektur organik yang digunakan pada
bangunan ini adalah terletak pada pilihan pola massa bangunan,
pola perletakan massa, bentuk massa bangunan dan bentuk
penampilan exterior dan interior bangunan. Dimana terlihat
dari adanya kesatuan dan keharmonisan antara bangunan ini
dengan lingkungan sekitarnya.

Bahwa alam mengajarkan cara yang pantas dalam mengunakan
material alami, yaitu menjadikan mereka seperti adanya. Pada proyek
ini pemanfaatan bahan material alami digunakan pada bangunan
kayu, batu alam, batu bata, genteng tanah liat yang digunakan baik
dalam penampilan exterior dan interior bangunan, bahan penutup

atap maupun struktur yang digunakan.
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I11.2. STUDI BANDING

1. Nama panti : Panti Sosial Asuhan Anak Putra Utama 6
Cengkareng
Tahun berdiri : 2006
Alamat : JIn. Raya Kamal no.6 Cengkareng kel.

Cengkareng Barat, kec. Cengkareng Jakarta

Barat (11730).
Luas lahan :2.600 m?
Luas bangunan :7.320 m?
Daya tampung : 200 orang

Warga binaan sosial saat ini : 100 orang
Persyaratan warga binaan sosial :

- Rujukan dari panti

- Serahan masyarakat

- Laki —laki

- Usia 6-17 tahun
Tugas dan tujuan dari panti sosial ini adalah menyelengarakan
kegiatan pelayanan kesejahteraan sosial anak terlantar dengan
mengkhususkan anak jalanan.
Kelebihannya adalah suasana kebersamaan dapat tercapai di panti
ini.
Kekurangannya adalah dalam panti sosial ini hanya khusus

menampung anak jalanan laki- laki
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1. Tabel Kegiatan Pelayanan Kesejahteraan Sosial bagi warga

Binaan Sosial

Pencapaian
No Uraian kegiatan Volume Hasil
hasil (%)
1 Makanan warga binaan 30 hari | Terpenuhinya kebutuhan gizi bagi 33
sosial warga binaan sosial
Pengadaan makan 3x
sehari berdasarkan menu
yang diketahui oleh gizi
sebanyak : 100 orang
2 Perawatan kebersihan 100 orang | Meningkatkan perawatan 33
kebersihan bagi warga binaan sosial
3 Perawatan kesehatan 100 orang | Meningkatkan perawatan kesehatan 33
bagi warga binaan sosial
4 Pembinaan fisik, mental 100 orang | Meningkatkan ketahanan fisik dan 33
dan spiritual mental bagi warga binaan sosial
5 Bimbingan social 100 orang | Meningkatnya fungsi social WBS 33
6 Penunjang pendidikan 50 orang | Terlaksananya kegiatan belajar 33
WBS : warga binaan sosial pada
1. Pendidikan SD : pendidikan formal
28 orang
2. Pendidikan SMP
: 6 orang
3. Pendidikan SMK
: 16 orang
7 Percetakan dan pengadaan| 1 paket |Meningkatnya kegiatan operasional 33

1. Cetak kop surat
dan amplop

2. Penggandaan

panti

Dari tabel di atas, pencapaian hasil pelaksanaan kegiatan sampai bulan april 2008 sebesar : 33 %
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2. Data warga binaan sosial
No Daya tamping Berkurang bertambah | Akhir bulan Keterangan
LK |PR |LK |LK PR |LK PR LK |PR
1 200 |- 97 8 - 11 - 100 |-
Jumlah (200 |- 97 8 - 11 - 100 |-
3. Mobilitas warga binaan sosial
Berkurang Bertambah
No | Keterangan Jumlah |Keterangan Jml
Kembali kepada keluarga 2 Penyerahan dari dinas -
Pemulangan ke daerah asal - Penyerahan dari polsek -
Rujukan - Penyerahan dari trantib -
Meninggal dunia - Penyerahan dari masyarakat 1
Meninggalkan panti tanpa izin |6 Penyerahan dari keluarga -
Penyerahan diri -
Rujukan dari rumah singgah |-
Rujukan dari panti lain 10
Jumlah 8 Jumlah 11

4. Data personil
Jumlah keseluruhan pegawai yang bekerja di panti ini adalah

25 orang yang terbagi dalam 3 bagian yaitu pegawai 7 orang,

pramusosial 15 orang, dan tenaga honor 3 orang.

Papan nama atau petunjuk yang terlihat jelas dari jalan raya sehingga

memudahkan orang atau pengunjung untuk berkunjung ke panti ini.
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Arsitektur organik

Koridor masuk ke lokasi, lokasi agak masuk kedalam, tidak langsung ditepi

jalan.

Gedung pengelola panti
yang terletak di samping
asrama tempat anak jalanan
tinggal

Material bangunan terdiri dari
genteng tanah, batu bata, kaca,
batu alam finising untuk tembok
dengan acian alus kemudian
dicat.

Koridor atau jalan
penghubung antar bangunan

Tampak depan asrama bangunan
asrama pertama dan bangunan
asrma kedua.

Pencahayaan, sirkulasi udara
yang sangat bagus karna tidak

ada hambatan dari banggunan
lain

Jurusan Arsitektur - UMB Tutut suheriyandi ( 41




SARANA PENDIDIKAN DAN PELATIHAN | Arsitektur organik
KETRAMPILAN ANAK JALANAN

Pada panti sosial ini jenis massa banggunan untuk asrama anak
jalanan yang digunakan adalah bentuk segi empat dimana penempatan atau
susunan, massanya di susun secara simetris berhadapan dengan pemisah
halaman yang berfungsi sebagai tempat bermain anak jalanan. Halaman
Anak —anak binaan sedang berkumpul bersama
menyaksikan televisi, semangat kebersamaan,
kekeluargaan serta ketertiban dapat terlihat pada

foto di samping ini.

Ruang tidur

Sketsa lokasi atau Situasi

5 Keterangan :
; 7 6 1. Kantor pengelola
2. Asrama
2 3. Asrama
1 4. Mushola
8 5. R. makan
3 6. Kantin
7. Dapur
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Tangga penghubung ke Mushola Kantin
lantai dua

Sirkulasi kendaraan Pohon sebagai Tampak belakang
dan pejalan kaki perindang bangunan
2. Nama panti : Panti Sosial Asuhan Anak Putra Utama 02
Plumpang
Tahun berdiri 2000
Alamat : JIn. Jati IX Rt. 09/09 Kel. Sungai Bambu,

Tj. Priok Jakarta Utara, tlp/fax 6505131.

Luas lahan 15000 m?
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Luas bangunan : 2500 m?
Daya tampung : 140 orang
Warga binaan sosial saat ini : 100 orang
Persyaratan warga binaan sosial :
- Rujukan dari panti
- Serahan masyarakat
- Laki —laki atau perempuan yang belum berusia 18

tahun

Hasil penertiban pemda DKI Jakarta.

Tugas dan Tujuan dari panti sosial ini adalah menyelengarakan
kegiatan pelayanan kesejahteraan sosial anak terlantar yang
meliputi identifikasi dan assesman, bimbingan dan penyaluran
serta bina lanjut.

Kelebihannya : suasana kebersamaan dapat tercapai di panti ini.

Kekurangannya :

Ruang makan terlalu kecil sehingga banyak anak, makan
tidak teratur.
- Ruang kegiatan ketrampilan tidak tersedia, mereka hanya

memakai ruangan kosong seperti: Aula, ruang bermain,

ruang TV. dll.

[PANTI SUSIAL ASUHAN ANAK
PUTRA LITAMA D?
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AL
(] Bl

Mushola

Papan nama Panti Sosial 02 Plumpang

Tahap pelaksanaan kegiatan dalam panti ini adalah :

a. Pemahaman visi dan misi
b. Bimbingan mental agama
c. Bimbingan sosial

d. Bimbingan fisik/ olahraga

e. Penyaluran ke pendidikan formal

f. Bimbingan extrakurikuler seperti :

- Vokal group
- Merangkai bunga
- Kursus computer

- Kursus bahasa inggris

- Sablon

Hasil ketrampilan

tau Situasi

Halaman

Rumah dinas
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BAB 1V

ANALISA PERENCANAAN DAN PERANCANGAN
IV. 1 ASPEK MANUSIA
IV.1.1. Analisa Kegiatan dalam Bangunan
1. Pendidikan dan Pelatihan
Terdiri dari ruang kelas teori, ruang pelatihan/praktek, ruang

perpustakaan dIl.
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2. Hunian
Hunian untuk anak jalanan putra dan putri, pendamping dan
pengelola yang menginap maupun yang singgah.

3. Pelayanan
Terdiri dari ruang penerimaan, ruang pengelola, ruang pamer
hasil ketrampilan, ruang konsultasi dan ruang poliklinik.

4. Kios Penjualan
Meliputi penjualan barang hasil dari pelatihan maupun hasil
dari pembuatan makanan, juga terdapat sablon, taylor, jual
tanaman hias yang semuanya itu dilakukan oleh anak jalanan
yang sudah dididik di panti ini.

5. Tempat Pemancingan
Diperuntukkan untuk umum dengan membayar uang sewa
pemancingan supaya menambah pendapatan dari panti ini.

6. Tanaman Hias
Budidaya tanaman hias untuk dipasarkan kepada masyarakat
umum. Terdapat tempat untuk menanam tanaman hias.

7. Fasilitas Penunjang
Terdiri dari mesjid, aula, tempat parkir, area service dan toilet
umum, fasilitas olahraga.

IV.1.2. Analisa Pelaku atau Pemakai Bangunan :
A. Anak Jalanan
Yang dimaksud dengan anak jalanan yang akan

menempati bangunan ini untuk dididik dan dilatih adalah anak
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jalanan yang melewatkan atau memanfaatkan sebagian besar
waktunya untuk melakukan kegiatannya hidup sehari-hari di
jalanan, baik laki-laki, perempuan, yang berusia antara 6 sampai
dengan 18 tahun. Daya tampung pada panti ini diperkirakan 200
anak jalanan, dengan kategori ':
Pendamping Anak Jalanan
Pendamping adalah orang yang mendampingi,
menunjukan, membimbing, membentuk, mengembangkan,
menahan emosi, mengmbil keputusan secara intelektual, dan
membentuk moral anak atau remaja dengan cara latihan.
B. Pengelola dan karyawan terdiri dari : Pemimpin, tenaga
struktural, dan tenaga fungsional.
IV.1.3. Analisa Sistem Pelayanan Panti '

Sistem pelayanan yang diberikan kepada anak adalah dengan
mengunakan sistem asuhan keluarga dengan pertimbangan bahwa
mereka kurang mendapatkan kasih sayang layaknya anak-anak
sewajarnya.

Kegiatan belajar dan ketrampilan akan dilakukan oleh beberapa
staf pengajar, pengetahuan dan ketrampilan yang akan diperoleh
adalah pendidikan informal yakni, salon, menjahit, masakan,
pertanian. Dimana ini dapat diberikan dengan bentuk teori dan

praktek langsung.

' Study banding dengan panti social 02 plumpang Jakarta utara

12 Study banding dengan panti social 6 cengkareng
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IV.1.4. Analisa Sirkulasi Pemakai Bangunan
1. Anak jalanan yang tidak menetap
Datang » Hall utama » Lapor/konsultasi istirahat pulang
bimbingan 7y
» menginap
2. Anak jalanan yang sudah tinggal menetap
Makan, tidur, » Melakukan berbagai macam kegiatan baik
mandi < didalam ruangan maupun diluar ruangan.
3. Pendamping / pengasuh anak yang tidak menetap
—»{ Mendamping anak
v
Datang » Hall/lobby Pulang

y

Istirahat

4. Pendamping/pengasuh anak yang menginap

Makan, tidur,
mandi

A 4

A

Mendampingi anak dengan membentuk moral anak agar anak
dapat berguna di kemudian hari, melalui berbagai macam

pelatihan yang ada pada bangunan ini.

5. Pengelola dan karyawan
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y

Bekerja, kantor

Datang/parkir

y

Hall/lobby

y

Mengajar dan melatih

6. Pengelola dan karyawan yang menginap

Ijin keluar

<_

Bekerja, kantor

v

Hunian karyawan

Mengajar dan melatih

A

7. Pengunjung yang tidak tetap

Datang » Lobby > - R. serba guna » Pulang
- R.tamu
- Kios
IV.1.5. Analisa Kebutuhan Ruang
Kelompok Pendidikan dan Pelatihan
BANGUNAN KEGIATAN | PELAKU JENIS KEGIATAN KEBUTUHAN
KEGIATAN RUANG
PENGELOLA | Administrasi | Pengelola Penerimaan Lobby
Administrasi .
r. penerimaan
Memimpin kegiatan
r. administrasi
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Rutin staff, rapat
menerima tamu
Pengadaan dan
perlengkapan
Mengelola bangunan

Pelayanan

r. pemimpin
r. wakil
r. tamu

r. rapat

perlengkapan

r. karantinas

PENDIDIKAN | Belajar Anak asuh Menyampaikan materi R. Teori
(anjal) Praktek salon R. Praktek
Praktek Baebershop
Staff pengajar Perpustakaan
Praktek Taylor
Instruktur R. Bersama
( struxtu ) Praktek Masak ors
Membaca Mushola
Istirahat R. Makan
Beribadah
Makan & Minum
ASRAMA Istirahat Anak Asuh Tidur R. Tidur
( Anj al) Membersihkan Kamar Tempat cuci

Meletakkan Pakaian
Mencuci Pakaian
Menonton TV
Berkumpul

Ngobrol

Makan & Minum

Buang air besar & Kecil

Tempat jemur
Lemari pakaian
KM/WC

R. Bersama

R. Makan
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R. PELAYANAN | Pemulihan Pekerja sosial Pemeriksaan & perawatan | R. Konsultasi
. kesehat: .
Psikolog esehatan R. Periksa
Bimbingamn mental
Agamawan R. Psikolog
(konseling)
Dokter/ahli o R. Psikososial
Memotivasi semangat
medis hidup Mushola
Memberitahu dan mengaji
Memantau perkembangan
anak
PERPUSTAKAAN | Membaca Anak asuh Daftar R. Buku
. i katalok
(anjal) Cari katalo R. Katalok
Cari buku
R. Baca
Membaca buku
Toilet
Meminjam buku
Istirahat
Mengembalikan buku
Pengurus Melayani kegiatan R. Registrasi
administrasi buku R. Kantor
Menerima buku masuk
Mengkoleksi buku/
Koran/majalah
Buang air besar / kecil
MUSHOLA Berihadah Anak asuh Melepas alas kaki Tempat
. M ihkan diri .-
(anjal) embersihkan diri Penitipan
Sholat
R. Wudhu
Mendengarkan
R. Sholat
Ceramah
Toilet

mengaji/membaca Al-
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Qur’an
SERBA GUNA Acara tertentu | Anak asuh Masuk R. duduk
t h: . Mengikuti
atau pengarahan |, pial) engikuti acara Aula/R. serba
Keluar
guna
Hall
Toilet
Pengurus Masuk Panggung
iapk
mempersiapkan R. Operator
mengisi acara
Gudang Toilet
membersihkan ruang
mengatur sound
system
istirahat
DAPUR UMUM Menyiapkan Pengurus Menyiapkan makanan
makanan Memasak
Mencuci alat makan
Menyimpan bahan
makanan
Belanja
RUANG MAKAN | Makan Anak asuh Datang Counter
. Antri
(anjal) i R. makan

Mendapatkan makanan
Duduk

Cuci tangan

Makan

Mengobrol

Istirahat

R. cuci piring

Toilet
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Pengurus Membersihkan ruang R. makan
makan R. Cuci
Mencuci Toilet
Istirahat
R. TERBUKA Berkumpul dan | Anak asuh Upacara/apel Plaza
HUAU berolahraga (anja) Kumpul Lap. Olahraga
Mengobrol R. duduk
Belajar Teman
Olahraga
ASRAMA Istirahat Pengelola Tidur R. Tidur
PENGELOLA pengajar Membersihkan kamar Tampat Cuci
Meletakkan pakaian Lemari Pakaian
Mencuci pakaian Tampat Jemur
KM/WC
Program Persyaratan Ruang
ELEMEN KAPASITAS | STANDAR
KEGIATAN KOMPONEN SUMBER LUAS (M?) TOTAL
RUANG (ORANG) (V)
UTAMA Pengelola Hall/R. Tunggu 50 2,25m*/org D 135 M2
R. Penerimaan 10 0,9m’/org D 90 M?
Administrasi 10 2m’/org D 20 M?
R. Perlengkapan 10 2m*/org D 20 M?
R. Pimpinan 1 12m’/org D M
R. Wakil 1 9m’/org D 9 M?
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Pimpinan
R. Tata Usaha 1 2,5x3m D 7,5 M?
R. Bendahara 14 2,5x3m D 7,5 M?
R. Koord. 4 2m’/org D 51,84 M?
Asrama
R. Pas 6 12,96m’*/org D 12 M2
R. Rapat 10 1,5m*/org D 15 M?
Toilet 15m’ 15 M?
Pantry 1 5.5m’/ruang D 5,5 M?
R. Arsip 1 9 m’/org D 9 M’ 409,34
MZ
Sirkulasi 20% Luas 491,208
MZ
Pelatihan R. Kelas 20 2,8m’/org PT 392 M?
R. Kelas Praktek 20 2,8m’/org PT 392 M2
Toilet 15 M? 885 M?
Sirkulasi 20% Luas 1026
MZ
Rehabilitas R. Konsultasi 9m’ D 9M?
R. Periksa 9m’ D 9 M? 18 M?
R. Kons 6-12 0,85m’/org D 102 M?
Kelompok
4 9m’ D 9 M’ 192 M?
R. Kons Individu
R. Psikkolog 9m’ D 9 M?
R. Petugas Sosial 6 2m’/org D 12 M?
R. Psikososial 1207 D 12 M2 70,2 M?
Sirkulasi 20% Luas 84,24
MZ
PENUNJANG Perpustakaan | R. Penitipan 50 0.14m*/org D 7 M?
R. Administrasi 3 3.2m’forg D 9,6 M’
R. Baca 50 0.8m’/org D 40 M?
R. Buku 400 buku Im’ /Buku D 40 m’ 96.6
Sirkulasi 20% Luas 115.92
mz
Asrama R. Tidur 4 Orang 90m’ D 2160 0’
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R. Bersama 200 2.25n7 Jorg D 648 m’
Pantry 2.5mx 1.8 108 m’
m
R. Cuci 3 0.72 m* forg D 483.84 m’
KM/WC 1/8 Imx1.5m D 116.64 n’
R. Jemur 11m D 264 m’ 3780.48
ml
Sirkulasi 20 % Luas 4536.58
2
m
R. Makan Tempat Makan 250 1.3m’ /org D 325 m’?
Dapur Pantry 10 1.44m’/org D 144 m’
Makan
R. Penyajian 20% L. Dapur D 2.88 m’
Sirkulasi 6 m’ D 6 m’
KM/WC 2.25n7° A 4,50 n’ 325.78
/ruang
Sirkulasi 20% Luas 423.336
2
m
Mushola Tempat Sholat 50 0.72 m? /org D 36 m
Mihrab A 5m’
Tempat wudhu Pria: 5 0.18 D 5.4m’
Wanita : 5 0.18 D 3.6m’ 50 m’
Sirkulasi 20% luas 60 m’
Lap. Olah Lap. Basket 15mx 25,2 D 378 m’
raga m
Lap. Volley 9mx 18 m 162 m’
Sirkulasi 20% Luas
SERVICE Untilitas Trafo A 12
Reservoir A 20 m'
Pompa A 20 '’
Genset A 20 m
Gudang A 20 m’
Bak sampah 15 m’ 107 m’
Sirkulasi 20% luas 1284
mZ
parkir Mobil 50 Mobil 25m’/mobil D 12.5 o’
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Motor 25 motor 25 10 m’
m’/Motor
Servis 5 mobil 25 m’ 10 m® 36,5 n’
/mobil
Sirkulasi 20% Luas 43,8 m’
IV.1.6. Analisa Kebutuhan Luas Ruang Luar
Jenis ruang Standart ( m?) Perhitungan ( m?) Sumber | Luas ( m?)
Aktif 12.5 per mobil Jumlah pengelola = 40 org AD 175
Parkir 2.5 per motor Naik bis 30 % 35
karyawan Naik motor 35%
Parkir tamu 12.5 per mobil Jumlah pengunjung = 100 org | AD
2.5 per motor Naik bis 20%
Naik mobil 40% 500
Naik motor 40% 100
Parkir service 15 m? 2 unit 30
Sirkulasi 50% dari parkir 50% x 810 AD 405
kendaraan 10% dari sirkulasi 10% x 405 40.5
pejalan kaki kendaraan
Lapangan Lapangan volley 15x 24 AD 360
Lapangan basket 15x25.2 378
81.74
Kolam 5 % dari luas tapak D 750
pemancingan 5% x 15.000
Kolam ikan 5% dari luas tapak D 750
5% x 15.000
Penampungan Empang Al 25
limbah
Lahan Hidroponik 5% dari luas tapak 750
perkebunan 5% x 15.000
Pasif 4.07 m? orang Total orang penghuni + A 1424.5
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Taman

penghijauan

pengelola + pengunjung = 350
orang

Minimal hijau =4.07 x 350

Total 5835 m?
Keterangan :
A : AD Architect’s Data neufert
B : Time saver
D  : Study banding dari panti social asuhan anak putra utama 6 cengkareng, Jakarta
barat
PT :Pedoman teknis pelaksanaan pembinaan panti asuhan
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IV.1.7. Analisa Organisasi Ruang
1. Skema organisasi ruang luar dan dalam Lahan parkir
pengunjung dan
Parkir service Main entrance karyawan

Side Entrence

Service

Area

service

Pelayanan umum

Lapangan olahraga

Mesjid

Asrama anjal

Kios

area service

Ruang kelas dan ruang
praktek

Lahan tanaman
hias

Kolam budidaya
ikan

limbah

Penampungan

Gudang

Kolam
pamancingan
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2. Analisa Skema Organisasi Makro

Entrance
Kelompok fasilitas Kelompok Kelompok usaha
bersama | pelayanan ketrampilan
Kelompok hunian ‘ Kelompok ibadah ‘ } Kelompok pendidikan

dan pelatihan

Kelompok service

Keterangan :

Hubungan erat

Hubungan sedang

....................... = Hubungan tldak langsung
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IV.2 ASPEK LINGKUNGAN

IV.2.1. Analisa Pemilihan Lokasi

Berdasarkan analisa-analisa yang telah dibahas mengenai
berbagai macam kriteria tentang anak jalanan maka dapat
disimpulkan mengenai pemilihan lokasi yang cocok untuk
menampung atau menyediakan tempat bagi mereka, yakni

dengan pertimbangan lokasi :

1. Pemilihan lokasi harus jauh dari tempat mereka bekerja
atau beraktifitas di jalanan, supaya anak-anak jalanan

tidak lagi kembali ke jalanan.

2. Pemilihan lokasi harus dekat dengan area komersial,
ditujukan untuk menyalurkan berbagai macam hasil

kerajinan mereka.

3. Lokasi dekat dengan area pemukiman penduduk supaya
mereka dapat bersosialisasi dengan lingkungan
sekitarnya, dengan demikian mereka dapat tumbuh dan

berperilaku normal seperti anak pada umumnya.

Berdasarkan uraian diatas maka lokasi yang terpilih
adalah kawasan Jagakarsa, Jakarta Selatan lokasi ini sesuai
dengan peruntukan dinas tata kota DKI Jakarta yaitu sebagai
fasilitas umum dan sarana pendidikan. Selain itu kawasan ini

juga sangat sesuai dengan tema pada bangunan yang akan
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direncanakan yakni arsitektur organik dimana suasana alami

masih dapat ditemukan pada lokasi ini.

IV.2.2. Analisa Lokasi

Lokasi yang terpilih berada di daerah kelurahan srengseng
sawah, kecamatan jagakarsa, Jakarta selatan dengan luas tapak

sekitar 15.000 m?, lokasi berada di jalan panjang jagakarsa

dengan batasan site sebagai berikut :

Sebelah utara : Jl.LKedondong, yang berhadapan dengan

pemukiman.

Sebelah barat : Jl.Papaya, yang  berhadapan  dengan

pemukiman penduduk.

Sebelah selatan : Jl.LRaya  jagakarsa, berhadapan dengan

pemukiman penduduk.

Sebelah timur : Berhadapan dengan pemukiman penduduk.
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Analisa Deskripsi lokasi

Luas lahan :15.000 m?

KDB :20%

KLB 104

GSB :10 m

Batasan ketinggian bangunan  : 4 lantai

Peruntukan :Sarana  Pendidikan  dan

Sarana Umum

IV.2.3. Potensi Tapak

Kondisi lingkungan tapak sekitarnya sangat mendukung
keadaan anak jalanan ini dan juga sangatlah cocok untuk
diterapkan tema arsitektur organik karena masih banyak
penghijauan yang alami, lingkungan sekitar yang masih
menyatu dengan alam, suasana kebersamaan dapat ditercipta
karena lingkungan atau lokasi ini agak jauh dari lingkungan
kota. Lokasi ini dekat dengan area komersial yakni pasar,untuk
menyalurkan hasil kerajinan mereka, fasilitas kesehatan dan

pendidikan.

IV.2.4. Analisa Pencapaian dan Sirkulasi Dalam Tapak

Pencapaian kedalam tapak dibedakan berdasarkan

kebutuhan seperti kendaraan pribadi, kendaraan umum, pejalan
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kaki, sedangkan pencapaian berdasarkan bentuk seperti
pencapaian utama (bersifat jelas dan mudah untuk dicapai), dan
pencapaian servis (tidak menganggu sirkulasi umum).
Pencapaian dapat ditempuh dari berbagai arah yaitu
membedakan pencapaian utama dan pencapaian servis.
Sirkulasi kendaraan tidak memotong dan tidak menganggu

pejalan kaki. Sirkulasi pejalan kaki harus nyaman dan aman.

A. Sirkulasi Manusia

Yang harus diperhatikan adalah :

e Pencapaian yang mudah dan jelas, dilakukan
dengan pengolahan pedestrian yaitu dengan
pengerasan dan ruang terbuka sebagai pengarah.

e Pemisahan jalur sirkulasi antara pengunjung dengan

karyawan dan pengelola.

e Terdapat pemisah yang jelas antara sirkulasi
manusia dengan kendaraan agar tercipta rasa aman

dan nyaman bagi pejalan kaki.
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B. Sirkulasi kendaraan

Sirkulasi kendaraan tidak boleh mengganggu
sirkulasi diluar tapak dan dalam tapak. Kemudian untuk
sirkulasi kendaraan servis harus mudah dan tidak

menganggu, dekat dengan area servis.

IV.2.5.Analisa Kebisingan

Dari analisa diatas dapat diambil kesimpulan bahwa daerah
yang memiliki tingkat kebisingan yang paling tinggi yaitu daerah
yang berada pada jalan utama, untuk menaggulagi masalah
kebisingan yang di timbulkan baik dari luar maupun dari dalam

bangunan dengan dua cara yaitu :

e Pemberian vegetasi pada tapak yang berhadapan dengan

jalan utama.
e Meletakan massa bangunan yang tingkat kebisingan tinggi

jauh dari pemukiman penduduk.

: Pada area ini kebisingan
sangat tinggi, maka area
ini untuk area semi
public.

: Daerah dengan tingkat
kebisingan sedang , untuk
area public.

: Area dengan tingkat
kebisingan sedang, untuk
daerah private.

: Area dengan tingkat
kebisingan rendah, untuk
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IV.2.6.Analisa view dan entrance pada bangunan

View ini menghadap kejalan dan
pemukiman penduduk

View paling bagus
karena menghadap
kea rah
penghijauan
umum, tapak
terpilih berada
pada dataran tinggi

View kea rah jalan raya dan pemukiman
penduduk

Entrance pada bangunan ini
terletak disini ini di
maksudkan agar semua unit
bangunan dapat memiliki
pemandangan kea rah
penghijauan umum kota .

Entance
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IV.2.7. Analisa Matahari dan iklim

Area terkena panas matahari
langsung

B‘lllll @ [ ]

Penghijauan sebagai buffer panas
matahari langsung

Daerah ini memiliki iklim tropis.

Matahari terbit dari arah timur sehingga untuk mengatasi panas
matahari langsung maka upaya yang dilakukan adalah penanaman

pohon perindang sebagai buffer panas matahari langsung
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IV.2.8. Analisa Lingkungan

Pemukiman penduduk

Penghijauan umum
kota e &

Pemukiman penduduk

Pemukiman penduduk

Karena kondisi lingkungan sekitar berhubungan langsung
dengan pemukiman penduduk maka hal ini dapat mempengaruhi
kondisi bangunan, bangunan harus bermasyarakat. Pembatas
bangunan atau site dengan pagar transparan supaya dapat

berinteraksi dengan masyarakat.
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IV.2.9. Zoning

Pertimbangan yang perlu diperhatikan dalam mengatur
penzoningan di dalam tapak adalah :
» Hubungan antara kegiatan di dalam tapak.
» Situasi dan kandisi tapak.
» Pencapaian dan sirkulasi pejalan kaki atau
kendaraan didalam tapak.

» Penataan ruang luar yang ingin dicapai.

Area semi publik

Publik S— _' el  Atca private

Berdasarkan dari analisa-analisa yang telah diuraikan maka
bangunan dibagi kedalam beberapa zoning horizontal dan

vertikal.
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Berikut definisi dari tiap-tiap zona :

Zona Publik :  Merupakan Fasilitas umum
berupa gedung penerimaan, aula,
dan pelayanan.

Zona Privat : marupakan bagian dari hunian

Zona Semi Publik  : Merupakan fasilitas yang dapat

digunakan bersama- sama seperti
musolah dan ruang ketrampilan
bersama

IV.3 ASPEK BANGUNAN
IV.3.1 Analisa massa bangunan

Beberapa pertimbangan yang perlu diperhatikan dalam
menentukan bentuk dasar massa bangunan pada judul proyek

ini dengan pendekatan arsitektur organik :

a) Bentuk tapak bangunan mempengaruhi pola perletakan

massa bangunan

b) Peraturan daerah setempat

c) Bentuk massa bangunan dapat disesuaikan dengan

lingkungan sekitarnya.
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IV.3.2. Analisa pola perletakan massa bangunan :

Banyaknya ruang-ruang yang dibutuhkan dalam
kompleks bangunan dan ruang-ruang tersebut memiliki fungsi
dan sifat yang berbeda-beda satu sama lainnya, maka perlu
perencanaan yang berpola pada ruang. Pola ruang ini diharapkan
dapat memberikan kesan dan dapat menghubungkan antar ruang
demi mewujudkan unsur kesatuan dan kebersamaan sesuai
dengan tema. Pola ruang luar ini harus di sesuaikan dengan
pelaku kegiatan dalam ruang yang mayoritas adalah anak-anak
yang mengalami pertumbuhan yang relatif cepat dan
membutuhkan suatu bentuk yang lebih fleksibel dan beragam
untuk menimbulkan rangsangan dan semangat sesuai dengan

karakter anak yaitu pola ruang cluster.

Gabungan ruang-ruang yang saling berhubungan satu sama lain,
merupakan bentuk yang fleksibel, dapat berkembang dan

berubah tanpa mengakibatkan perubahan karakter yang luas.
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IV.3.3. Analisa pola hubungan ruang :

Kriteria penilaian untuk bangunan anjal ini adalah :

- Kiriteria yang dapat mendukung pembinaan anak, adalah

akrab, dinamis, informal dan terbuka.

- Untuk menciptakan kesan seperti keluarga biasa, maka
tiap keluarga asuh harus memiliki unsur privasi dan

fungsional.

Berdasarkan kriteria diatas, maka pola hubungan yang

terpilih pada bangunan ini adalah :

- Ruang-ruang dihubungkan oleh sebuah ruang bersama

- Ruang-ruang yang bersebelahan.

IV.3.4. Analisa ketingian bangunan

Ketinggian bangunan mempengaruhi jarak putaran angin masuk
kedalam bangunan. Jarak minimum antara bangunan dan
ketinggian bangunan harus berbanding 2d : 1h, dengan demikian

perputaran pada ruang bangunan dapat dihindarkan.

‘K >
t -

T

Perputaran udara dapat dihindarkan Akan terjadi perputaran angin antar bangunan
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Pada kecepatan angin yang relatif lambat, perputaran angin

antar bangunan tidak membawa dampak terhadap bangunan,

tetapi untuk memungkinkan mengalir kedalam bangunan, jarak

minimum antar bangunan 1,5 h.

IV.3.5. Analisa sirkulasi

Pertimbangan yang dijadikan acuan perancangan adalah :

- Kenyamanan dan kemudahan sirkulasi dalam pencapaian

antar ruang.

- Tidak boleh terjadi persilangan sirkulasi antara

pengugnjung dengan servis.

a) Sirkulasi vertikal

- Sirkulasi vertikal pada bangunan ini akan

mengunakan tangga daengan persyaratan:

- Mudah dilihat dan dicapai

- Radius pelayanan minimum 25 m

- Lebar tangga minimum 180 cm, dengan
ketinggian anak tangga yang disesuaikan

standart kenyamanan.
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b) Sirkulasi horizontal

Merupakan sirkulasi yang menghubungkan
kelompok ruang yang satu dengan yang lain pada

lantai yang sama.

IV.3.6. Analisa Struktur dan Konstruksi

Pemilihan sistem struktur didasarkan pada pertimbangan :

- Fungsi bangunan yang menampung berbagai kegiatan

dan menuntut adanya fleksibilitas dari penataan ruang.

- Kondisi fisik setempat, seperti tanah yang berkontur

atau daya dukung tanah.

- Dapat mendukung karakter bangunan serta

mencerminkan suasana yang diinginkan.

Struktur bangunan terdiri dari dua bagian, yaitu :

1. Sub struktur

Merupakan bagian struktur yang

langsung berhubungan dengan tanah dan

menyalurkan beban struktur diatasnya

ketanah. Dasar pertimbangan pemilihan

jenis pondasi adalah sebagai berikut :
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- Daya dukung tanah

- Kedalaman tanah keras

- Beban bangunan yang harus dipikul.

Berdasarkan pertimbangan diatas maka

dapat ditentukan jenis pondasi yang akan

digunakan pada bangunan ini adalah jenis

pondasi dangkal. Adapun beberapa jenis

pondasi yang biasa digunakan yaitu :

Pondasi lajur
Daya Pikul
Kedalaman Tanah
Pekerjaan
Kebisingan
Ketinggian
Pondasi setempat
Daya Pikul
Kedalaman Tanah
Pekerjaan
Kebisingan
Ketinggian

2. Upper struktur

Merupakan

struktur

: Rendah
: Dangkal
: Cepat

: Rendah

: 1-3 Lantai

: Sedang

: Relatif dangkal
: Cepat

: Rendah

: 1-4 Lantai

bagian

atas

bangunan, yaitu bagian badan dan kepala

bangunan. Berbentuk dinding struktur dan
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kolom yang berfungsi menyalurkan beban
langsung ke pondasi.Terdiri dari balok dan
lantai, balok berfungsi menyalurkan beban
kekolom, sedangkan lantai ada yang
menyalurkan beban kekolom, sedangkan
lantai ada yang menyalurkan beban ke
pondasi dan ada yang tidak menyalurkan

beban.

1

s AY

Struktur Vertical Struktur Horizontal

Berdasarkan pertimbangan diatas bahan
yang digunakan pada struktur atas adalah
beton bertulang dan atap menggunakan

rangka baja.

IV.3.7. Analisa Utilitas Bangunan

1. Analisa Sistem Penghawaan

Penghawaan alami pada bangunan ini mengunakan
pengudaraan silang (udara yang bergerak), pada daerah
tropis sangat efektif untuk iklim ruangan.gerakan udara

didalam ruangan dapat dihasilkn dengan cara :
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- Bukaan candela yang besar dan diusahakan jendela

dapat dilalui angin (bukan jendela mati)

o

- Untuk angin yang kencang diperlukan pohon sebagai

baffer.

- Orientasi lubang-lubang jendela membuka terhadap

kemungkinan datangnya angin.

Penghawaan buatan dibuat apabila penghawaan alami
kurang mengatasi beban panas yang timbul. Didasarkan
pada kondisi iklim dan kelangsungan kegiatan
membutuhkan temperatur udara tertentu.maka dari itu

bangunan mengunakan penyejuk udara (AC).
2. Analisa Sistem Pencahayaan

Pencahayaan alami berasal dari sinar matahari yang
dimanfatkan untuk penerangan dalam bangunan, hal ini
diterapkan dengan banyaknya bukaan-bukaan pada dinding
bangunan yang banyak sebagai ventilasi. Arah bukaan

menghadap ke utara dan selatan untuk menghindari
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kesilauan. Pencahayaan buatan diperoleh melalui lampu-

lampu dari energi listrik dimanfaatkan pada malam hari.

'1
& |
.&mml%

RS TGRY

s

ay

Z
Z
¥

=
=

3. Analisa Sistem Distribusi Listrik

Dalam bangunan ini terdapat dua sumber listrik yakni

distribusi dari PLN dan sumber listrik dari genset sebagai

cadangan bila terjadi distribusi listrik dari PLN padam.

PLN Gardu Meteran
Trafo Panil Panil Ruang
utama cabang kegiatan
Genset

4. Analisa Sistem Sanitasi

Sistem distribusi air bersih berasal dari PAM yang kemudian
ditampung dalam bak penampungan air yang akan dialirkan

ke seluruh bangunan melalui pompa penekan atau pompa
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pendorong. Kemudian untuk distribusi air kotor -cair
langsung di alirkan atau dibuang ke roil kota, untuk kotoran
padat masuk kedalam septictank, bila penuh disedot dengan

mengunakan alat penyedot tinja.

5. Sistem Pembuangan Sampah

Disediakannya tempat-tempat sampah pada tiap ruangan,
kemudian ditampung sementara diluar gedung sebelum
diangkut oleh dinas kebersihan untuk dibuang ketempet

pembuangan akhir.

6. Analisa Sistem Keamanan Gedung

Keamanan terhadap bahaya kebakaran adalah dengan
disediakannya fire extinguisher (alat kebakaran portaible)
dan pemakaian system hydrant dihalaman. Pembuatan
tangga yang mudah dijangkau penghuni untuk keluar jika
terjadi kebakaran. Keamanan terhadap bahaya petir adalah
pada bangunan ini menggunakan sistem konvensional
seperti sangkar faraday, dari pangkal petir diatas bangunan

disalurkan melalui kabel ketanah.

7. Analisa Sistem Telekomunikasi

Telekomunikasi pada bangunan ini menggunakan sistem

telepon, faxcimile, paging system, security system.
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BAB YV

KONSEP PERANCANGAN

V.1 Konsep Dasar Perancangan

Konsep dasar perancangan pada proyek ini adalah:

1. Ditujukan khusus bagi anak jalanan yang banyak menghabiskan

waktunya di jalanan atau tempat-tempat umum.

2. Sebagai wadah kegiatan Pendidikan dan Pelatihan Ketrampilan bagi
anak jalanan yang ingin menambah pengetahuannya agar anak-anak
tersebut sebagai bagian dari generasi bangsa dapat tumbuh menjadi
orang-orang dewasa yang mandiri dan mampu berkarya untuk

mencapai dan memelihara tujuan pembangunan nasional.

3. Menyediakan fasilitas hunian yang dapat menciptakan suasana
kebersamaan pada anak jalanan tersebut sehingga mereka dapat

tumbuh secara wajar.

V.2 Konsep massa bangunan

1. Massa bangunan

Jenis massa bangunan pada proyek ini adalah massa bangunan yang

bersifat majemuk dengan pertimbangan sebagai berikut :

1. Penerapan arsitektur organik pada tiap-tiap fungsi yang berbeda
pada bangunan dapat dilakukan dengan penempatan massa

bangunan di dalam tapak.
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2. Dapat disesuaikan dengan kondisi tapak melihat luas lahan yang

memungkinkan.

KONSEP MASSA

Masa bangunan ini berbentuk segi empat

dengan pola cluster dan memusat untuk

memberikan :

- tingkat keamanan

- pandangan lebih terarah

- dapat menerima perubahan A

- kesan kebersamaan dan kesatuan /|
akan tercipta f

Pola lebih tertutup
dan terciptanya

—
| | —
.__J i — I'_1 ; ruang terbuka
— 1] ]
Masa segi empat dengan pola

terbuka, orientasi bebas

1 r, - |
“@ I; | , Pola tertutup
3. Bangunan dapat lebih menyatu dengan lingkungan.

4. Menghindari terhambatnya aliran udara antar bangunan dan

menghindari efek gelap akibat bangunan.

5. Perlu pemisahan atau pengelompokan agar kegiatan yang ada

tidak saling menganggu.

Pola perletakan massa bangunan dalam proyek ini disesuaikan
dengan pola arganik, yaitu tidak beraturan, hal ini juga sesuai dengan
analisa tapak terhadap lingkungan sekitarnya.Bentuk dasar bangunan

yang saya terapkan terhadap bangunan ini adalah segi empat.
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2. Pola hubungan ruang

Pola hubungan ruang dalam bangunan ini adalah ruang saling
berkaitan, ruang-ruang yang dihubungkan oleh ruang bersama dan ruang

yang bersebelahan.

4. Konsep tata ruang dalam

Konsep tata ruang dalam menciptakan ruang dalam yang nyaman dan

alami antara lain adalah :

a. Penggunaan bahan-bahan alami pada elemen pembentuk ruang,
seperti lapisan kayu pada dinding, furniture dari bahan kayu dan

sebagainya.

b. Skala yang manusiawi pada ruang dalam.

c. Pemanfaatan cahaya dan udara alami.

V.3 Konsep sirkulasi

Konsep sirkulasi pada bangunan ini adalah sirkulasi horizontal yakni,
sirkulasi horizontal yang melewati ruang-ruang, sirkulasi horizontal yang

menembus ruang dan sirkulasi horizontal yang berakir dalam ruang.

V.4 Konsep ruang luar

Penataan ruang luar melalui pendekatan arsitektur organik akan
memanfaatkan kondisi dan potensi alam pada tapak perancangan, dimana
massa yang majemuk ini akan saling berhubungan dengan adanya penataan

pola pedestrian dan ruang terbuka hijau yang akan tampak dominan.
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a. Elemen lunak

Tanaman sebagai pembentuk ruang luar dengan pemanfaatan yang

berbeda sesuai dengan fungsinya adalah :
- Pohon besar sedang sebagai peneduh, buffer dan pengarah
- Pohon kecil untuk pembentuk bidang vertical
- Tanaman rumput untuk menahan erosi dan menutup tanah.
b. Elemen keras
- Penggunaan batu alam pada jalan setapak

- Penggunaan conblok untuk lahan parkir

a =
r-’"

- Lampu-lampu hias pada jalur pedestrian, taman, tempat

;

il

22N

r= =
===
S

c. Elemen dekorasi

pemancingan, lahan tanaman hias, kolam ikan maupun

tempat parkir.

- Bangku-bangku taman.

- Simbol atau penunjuk arah yang jelas.
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d. Elemen air

- Pemanfaatan kolam sebagai tempat memancing (dapat

dijadikan sebagai view yang menarik).

- Pemanfaatan air untuk air mancur.

- Pemanfaatan air untuk kolam ikan.

V.5 Konsep struktur dan konstruksi

Ketinggian bangunan yang ada dalam pusat pendidikan dan pelatihan
ketrampilan anak jalanan ini adalah 1-2 lantai sehingga struktur yang dipilih

merupakan struktur bangunan tingkat rendah.

a. Upper Struktur

Sistem struktur yang dipakai adalah sistem rangka, terdiri dari kolom
dan balok sebagai pemikul beban. Struktur atas untuk bangunan yang
memiliki bentang pendek yaitu 6-12 m menggunakan sistem struktur
rangka bidang dengan konstruksi kayu dan beton (kuda-kuda kayu)
contohnya untuk bangunan kelas, kios, asrama. Struktur atap untuk
bangunan bentangan panjang yaitu 18-24 menggunakan struktur atap
rangka ruang dengan konstruksi kayu dan beton. Contoh untuk bangunan

masjid dan aula.
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Rangka baja Rangka kayu

b. Sub Struktur

Jenis pondasi yang digunakan adalah pondasi batu kali dengan
pondasi beton bertulang bila beban yang ditampung tidak sanggup dipikul
oleh pondasi batu kali. Modul yang dipakai adalah kelipatan dari 30 cm,
diambil berdasarkan ukuran gerak manusia, bahan-bahan material dan

ukuran perabotan.
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Pondasi 1 lantai Pondasi lebih dari 1 lantai
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V.6 Konsep utilitas

1. Sistem Sanitasi
a. Jaringan Air Bersih
Distribusi air bersih berasal dari PAM dan air tanah. Untuk
kontinuitas kerja, dengan penyediaan air dari sumur gali yang telah

tersedia lebih dahulu.

Sumur galian 4:|_,O_, Sterilisasi

y —»
penampungan
v —

b. Jaringan Air Kotor

Air bekas mandi

,mencuci. p| Bak

»
kontrol

A

ﬂr resapan\
N M

Roil kota

A 4

4

Air Bak @ic taD R

v
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c. Jaringan Air Hujan

BK BK SP

00

v

d. Sistem Pembuangan Sampah

Sampah dikumpulkan atau dibuang melalui tempat penampungan

sementara selanjutnya ke tempat pembuangan akhir.

e. Sistem Pengamanan Bangunan

1. Sistem bahaya kebakaran dengan penempatan fire hydrant di
dalam dan di luar bangunan, penggunaan pemadaman dengan
sistem gas CO pada tabung fortable, penggunaan alarm, heat

detector dan smoke detector terutama pada area publik.

2. Sistem penangkal petir , menggunakan sistem penangkal petir

sangkar faraday.

f. Sistem Telekomunikasi

Jaringan yang digunakan untuk telekomunikasi adalah Telkom,

internet, faxcimile, paging system dan security system.
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